
 

BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari pengaruh kepemilikan luas lahan 

orang tua, pendidikan petani, pekerjaan orang tua, alat teknologi pertanian, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen berupa minat 

pemuda untuk bekerja pada sektor pertanian di Kecamatan Leuwiliang.  

1. Secara parsial pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 

a. Variabel kepemilikan luas lahan orang tua memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat pemuda untuk bekerja pada sektor 

pertanian di Kecamatan Leuwiliang. 

b. Variabel pendidikan petani tidak signifikan terhadap minat pemuda 

petani untuk bekerja pada sektor pertanian di Kecamatan Leuwiliang. 

c. Variabel dummy pekerjaan orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat pemuda untuk bekerja pada sektor pertanian 

di Kecamatan Leuwiliang yang berarti bahwa rata-rata orang tua 

pemuda yang bekerja sebagai petani memiliki minat lebih tinggi 

dibandingkan pemuda yang orang tuanya non petani.  

d. Variabel dummy alat teknologi pertanian memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat pemuda untuk bekerja pada sektor pertanian 

di Kecamatan Leuwiliang yang berarti bahwa rata-rata pemuda yang 
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mempunyai alat teknologi pertanian memiliki minat lebih tinggi 

dibandingkan pemuda yang tidak punya alat teknologi pertanian.  

2. Variabel yang paling mempengaruhi minat pemuda untuk bekerja pada 

sektor pertanian di Kecamatan Leuwiliang adalah kepemilikan luas lahan 

orang tua. 

B. Implikasi 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparakan, maka 

terdapat beberapa implikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Orang tua yang memiliki lahan didorong untuk mengajak dan 

mengajarkan keluarganya bertani, sehingga dapat meningkatkan minat 

pemuda untuk bekerja sebagai petani dan meneruskan usaha tani 

tersebut. 

2. Pemuda didorong untuk ikut berkontribusi pada pelatihan program 

petani milenial, sehingga dapat memberikan inovasi dan gagasan baru 

pada sektor pertanian agar lebih maju. 

3. Orang tua yang bekerja sebagai petani diharapkan dapat mengajarkan 

anak-anaknya mulai dari teknik menanam, memupuk, pemberantasan 

hama, panen, dan pemasaran serta cara bertani yang lebih efisien.  

4. Pemuda didorong untuk dapat mengembangkan dan mengoperasikan 

teknologi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil 

pertanian dengan sangat efektif dan efisien. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya mengambil sampel dari 

pemuda desa di Kecamatan Leuwiliang, sehingga disarankan peneliti 

selanjutnya dapat mengambil sampel dari beberapa pemudi yang ada di 

Kecamatan Leuwiliang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


